
BUPATI BIAK NUMFOR

PROVINSI PAPUA

KEPUTUSAN BUPATI BIAK NUMFOR

NOMOR 301/ 188.4.5/TAHUN 2021

TENTANG

PENETAPAN PE.IABAT PENGELOI,A, PENATAUSAHAAN DAN PENGGUNA BARANG
MILIK DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BIAK NUMFOR

TA}IUN A}IGGABAI.I 2Q2L

Lampiran : 1 (satu)

Menimbang i a.

BUPATI BIAK NUMFOR,

bahwa sesuai Ketentuan Pasal 9 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman pengelolaan
Barang Milik Daerah, Bupati berwenang menetapkan pejabat
Pengelola dan Pengguna Barang Milik Daerah;

bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a di atas, perlu
menunjuk Pejabat Pengelola, Penatausahaan dan pengguna
Barang Milik Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Biak
Numfor;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan hun f b di atas, maka perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Penetapan Pejabat Pengelola,
Penatausahaan dan Pengguna Barang Milik Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Biak Numfor Tahun
Anggaran 2021.

Undang- Undang Nomor 12 Tahun 1969 tentang Pembentukan
Propinsi Irian Barat dan kabupaten-Kabupaten Otonom di
Propinsi Irian Barat (Irmbaran Negara Tahun L96g Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 29071;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun L999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OOl Nomor 135, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

Mengingat : 1.

b.

c.

2.
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3. Undang-Undang Nomor 2L Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus Bagr Provinsi Papua (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OOl Nomor 135, Tambahan kmbaran
Republik Indonesia Nomor 4151) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2008 tentang
Penempatan Perafuran Pengganti Undang-Undang Nomor 2l
Tahun 2OOL tentang Otonomi Khusus Bagr Provinsi Papua
menjadi Undang-Undang (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OOB Nomor 122, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor a88al;

Undaag-U4dang No14o4 t7 Tahun ?QOS tentaqg Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a286);

Undang-Undang Nomor I Tahun 2OO4 tentang Perbendaharaan
Negara (I*mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4
Nomor 5, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor a355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungiawab Keuangan Negara (Irmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 66, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor a4O0);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (kmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 104, Tambahan
Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor a42\;
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Rrsat dan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 126, Tartbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aa38 \
Undang-Undxry Nomor 28 Tahun 2OO9 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO9 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 523il;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20ll tentang Pembenhrkan
Perafuran Perundang-Undangan (Icmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20ll Nomor 82, Tambahan Iembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234l. sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tatrun 2Ol9 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun Tahun 2OLI
tentang Pembentukan Perattrran Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2AH tentang Aparattrr Sipil
Negara (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OL4
Nomor 244, Tarrbahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587);

1.} rr-l^-- rT-l^--

4.

7.

8.

9.

10.

11.
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12. undang-undang Nomor 23 Tahun 2o14 tentang pemerintahan
Daerah (trmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor SS87)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2074 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Irmbaran Negara Repubtk Indonesia Nomor 56791;

Undang-Undang Nomor 3O Tahun 2Ol4 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2Ol4 Nomor 2921, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3a6);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2O2O tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2O2O tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2Ol9 (Covid-l9) Dan/Atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian Nasional
D an / Atall Stabilitas SistEm Kerrqrrgqq Meqi qdr U r_rdatre- U ndang
(Irmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor 134,
Tambahan [rmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6516);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO5 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 45791 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2OlO tentang
Perubahan atas Peraturar! Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005
tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 110, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5155);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2OO5 tentang Pedoman
PenJrusuaan dan Pq4erapaa $tandar Pelayenaa Minimal
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOS Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a585);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a593);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor a5S5);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OOT tentang
Pembagian Urusan Pemerintatran Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 473711'

15.

13.

14.

16.

t7.

18.

19.
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20. Peraturan Pemerintah Nomor 71 ?ahun zoto tentang Standar
Almntansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2olo Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 5165);

21. Peraturan Pemerintah Nomor 2T Tahun 2ol4 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (kmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2ol4 Nomor 24, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor SS3B);

22. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2,016
Nomor 114, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);

23. Peraturan Pemerintah Nomor Lz rahun 2olr tentang
Pembinaan dan Pengawasan penyelenggaraan pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oLZ
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Repubrik Indonesia
Nomor 6014)

24. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2ol} tentang standar
Pelayanan Minimal (Iembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2oL8 Nomor 2, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

25. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2olg tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesian Ttfiun 2ol9 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 63221;

26. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2ol9 tentang pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintah (kmbaran Negara Republik

. Indonesia Tahun 2Ol8 Nomor 33);

27. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2ol9 tentang pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintatr untuk percepatan pembangunan
Kesejahteraan di Provinsi Papua dan papua Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor 60);

28. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor lz Tahun 2oo7 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah;

29. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2ooz tentang
Perubahan atas Perahrran Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

30. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 55 Tahun 2OOg terrtang
Tata Cara Penatausahaan dan pen5rusunan Laporan
Pertanggungjawaban bendahara serta penyampaiannya;

31. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2olg tentang
Penerapan standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada
Pemerintah Daerah (Berita Negara Repubtik Indonesia Tahun
2Ol3 Nomor l425l;

32. Perahrran Menteri Dalam Negeri Nomor 8o Tahun 2ols tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah, @erita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036l.sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor l2O Tahun
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32. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2olg tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita Negara Repubtik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1a7l;;

33. Perahrran Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2olg tentang
Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita Negara Republili
Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor l11a);

34. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2olg tentang
Klasifikasi, Kodefrkasi dan Nomenklatur perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor LaaTl;

35. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2ozo tentang
Percepatan Penanganan corona virus Disease 2olg di
Lingltrngan Pemerintah Daerah (Berita Negara Repubtik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 2a9l;

36. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2o2o tentang
Pengutamaan Penggunaan Anggaran pendapatan dan Belanja
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2o2o Nomor
58U;

37. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun zo2o tentang
Pedoman Pen5rusunan Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2o2l (Berita Negara Repubrik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 888);

38. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2o2o tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor 1281);

39. Peraturan Daerah I(abupaten Biak Numfor Nomor 4 Tahun
2ol8 tentang Perubahan Pertama Atas peratrrran Bupati Biak
Numfor Nomor 3 Tahun 2al6 tentang pembentukan dan
susunan Perangkat Daerah Kabupaten Biak Numfor (Berita
Daerah Kabupaten Biak Numfor Tahun 2018 Nomor 4);

40. Perahrran Daerah Kabupaten Biak Numfor Nomor 1 Tahun
2ol9 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
I(abupaten Biak Numfor (Lembaran Daerah Kabupaten Biak
Numfor Tahun 2Ol9 Nomor 1) ;

4L. Peraturan Daerah Kabupaten Biak Numfor Nomor 1 Tahun
2o2o tentang Reneana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Biak Numfor Tahun 2ol9-2o23 (kmbaran
Daerah Kabupaten Biak NumforTahun 2O2O Nomor 1);

42. Peraturan Daerah Kabupaten Biak Numfor Nomor 1 Tahun
2o2l tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Tahun Anggaran 2o2t (kmbaran Daerah Kabupaten Biak
Numfor Tahun 2O2l Nomor 1);

43. Peraturan B-trpati Kahupaten Biak Numfor Nomor ss Tatrun
2o2l tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Biak Numfor Tahun Anggaran 2o2r
(Berita Daerah Kabupaten Biak Numfor Tahun 2OZl Nomor SS).

l ahl tr ?hr ?Arr 
^ 

It
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MEMUTUSI(AN:

Menetapkan

KESATU

KEDUA

Menunjuk Pejalat Pengelola, penatausahaan dan pengguna
Barang Milik Daerah Lingkup pemerintah Kabupate,}i"t
Numfor Tahun Anggaran 2022 yang namernya teriebut pada
kolom 2 daJan fungsinya sebagaimana tersebut pada l,amiiran
yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Pejabat Pengelola dan pengguna Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud Diktum KESATU terdiri dari :

1. sekretaris Daerah selaku pengelola Barang yang berwenang
dan bertanggungiawab :

a. Meneliti dan merqrettrjui rencana kebutuhan barang milik
daerah.

b- Meneliti dan menyetqiui rencana kebutuhan
pemeliharaan/ perawatan barang milik daerah.

c. Mengajukan gsul pemanfaatan dan pemindahtanganan
barang milik daerah yang memerlukan persehrjuan drpay,
Biak Numfor.

d. Mengatur pelaksanaan penggunaanr p€rr€urfaatan,
pemusnahan dan penghapusan barang milik daerah.

e. Mengahrr pelaksanaan pemindatrtanganan barang milik
daerah yang telah disetujui oleh Bupati atau -bewan
Perwakilan Rakyat Daerah Biak Numfor;

f. Melakukan koordinasi datam melaksanakan inventarisasi
barang milik daerah.

g. Melalnrkan pengawasan dan pengendarian atas
pengelolaan barang milik daerah.

2. I"p.t- organisasi PerangJcat Daerah (opD) selaku pejabat
Penatausahaan dan Pengguna Barang Milik Daerah.

3. Kepala organisasi Perangkat Daerah (opD) selaku pejabat
Penatausahaan dan Pengguna Barang MiUk Daerah
sebagaimana dimaksud pada point 2, mempunyai wewenang
dan tanggungiawab :

a. Membanhr meneliti dan memberikan pertimbangan
persetujuan dalam penJrusunan rencana kebuhrhan barang
milik daerah kepada Pengelola Barang.

b. Membantu meneliti dan memberikan pertimbangan
persetr4iuan dalam penJrusunan rencana kebutuhan
pemeliharaan/perawatan barang milik daerah kepada
Pengelola Barang;

c. Memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang atas
pengajuan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan
barang milik daerah yang memerlukan persetujuan Bupati;

A tfamharilza-
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d. Memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
untuk mengatur pelaksanEran penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan barang milik daerah;

e. Memberikan pertimbangan kepada pengelola barang atas
pelaksanaan pemindahtanganan barang milik daerah yang
telah disetqiui oleh Bupati atau Dewan perwakilan Ralryat
Daerah Biak Numfor (DpRD);

f. Membantu Pengelola Barang dalam pelaksanaan
koordinasi inventarisasi barang milik daerah;

g. Melakukan pencatatan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan yang telah diserahkan dari pengguna
Barang yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangt"t
Daerah (oPD) dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain
Bupati melalui Pengelola Barang, serta barang milit< daerah
yang berada pada Pengelola Barang;

h. Mengamankan dan memelihara barang miuk daerah
sebagaimana dimaksud pada huruf g;

i. Membantu Pengelola Barang dalam pengawasan dan
pengendalian atas pengelolaan barang mitik daerah; dan

j. Menyusun lapqlan barang milik daerah,

4. Kepala organisasi Perangkat Daeratr (opD) selaku pejabat
Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada
poin 2 mempunyai wewenang dan tanggungiawab:
a. Mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran barang

milik daerah bagi organisasi perangkat Daerah (opD) yang
dipimpinnya;

b. Mengajukan permohonan penetapan statrrs penggunaan
barang yang diperoleh dari beban ApBD dan peiolehan
lainnya yang sah;

c. Melakukan pencatatan dan inventarisasi barang milik
daerah yang berada dalam penguasaannya;

d, Menggunakan barang milik dqeratr yang berada dalam
penguasaannya untuk kepentingan penyelenggaraan hrgas
dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah (OpD) yang
dipimpinnya

e. Mengamankan dan memelihara barang milik daerah yang
berada rl n la m Penguesaannya?

f- Mengqiukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan
barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan
yang tidak memerlukan persetujuan Dewan perwakilan
Ralryat Daerah Biak Numfor (DPRD) dan barang milik
daerah selain tanah dan/atau bangunan;

g. Menyerahkan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi SKpD yang dipimpinnya
dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain, kepada Bupati
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

h. Mgngajukan usul pemusnahan dan penghapusan barang
milik daerah;

i, Melah,tkan pemb.inaanr F€ngewasa!!, dan pelgerndalian
atas penggunaan barang milik daerah yang ada dalam
penguasa€u-rnya; dan

j. Meny'sun dan menyampaikan laporan barang pengguna
semesteran dan laporan barang pengguna tahunan yng
berada dalam penguasaannya kepada pengelola Baran[.

Dalam melaksan+"" hrgas sebagaimana dimaksud pada
Diktum KEDUA, Pegawai Negeri sipil sebagaimana dimatsudpada Diktum KESATU harus taat, setia, jujur serta
bertanggungiawab atas tugasnya yang berpedoman pada
ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta
wajib melaporkan hasil pelaksanaan tugas Kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

99s4" biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini,
9ibebankan kepada Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Biak Numfor Tahun Anggaran 2022.
Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Biak
pada tanggal, 22 September 2O2l

BUPATI BIAK NUMFOR,
cAP/TTD

HERRY ARIO NAAP

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada yth :

1. Kepala Biro Hukum SETDA Provinsi papua, di Jayapura;
2. Kepala BPIGD Provinsi Papua, di Jayapura;
3. Inspektur Inspektorat Provinsi papua, di Jayapura;
4. Ketua DPRD Kabupaten Biak Numfor, di Biak;
5. Inspektur Inspektorat Kabupaten Biak Numfor, di Biak;
6. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Biak

Numfor, di Biak;
7. Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Biak

Numfor, di Biak;
8. Yang bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan seperlunya.

ffi
b RUMAIKEUW, SH

9730508 200112 | oo4

sesuai dengan
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